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Muhassinat  al-ma ‘nawiyyah constitute an important
component of ‘ilm al-badi* that focuses on semantic beauty
in the Arabic language. These rhetorical devices function not
only as aesthetic elements but also as strategies that
strengthen messages and deepen textual meaning. This
article aims to examine the concept of muhassinat al-
ma ‘nawiyyah, their classifications, and examples of their
application in the Qur’an, hadith, and Arabic literary texts.
The study employs a qualitative—descriptive approach
through a literature review of classical balaghah treatises
and relevant scholarly works. The findings indicate that
various forms of muhassinat al-ma ‘nawiyyah—such as at-
tauriyah, ath-thibaq, al-mugabalah, mura‘at an-nazir, husn
at-ta‘lil, the reinforcement of praise and blame through
paradoxical  forms, uslub al-hakim, al-iltifat, al-
mubalaghah, al-musyakalah, and al-laff wa an-nasyr—serve
diverse rhetorical functions in enhancing meaning,
emphasizing messages, and increasing the expressive power
of the Arabic language. Therefore, a sound understanding of
muhassinat al-ma ‘nawiyyah is essential for balaghah studies
and for in-depth analysis of Arabic texts.

Abstrak

Kata Kunci :
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Al-Ma ‘Nawiyyabh,
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Fungsi Retoris

Muhassinat al-ma'nawiyyah merupakan komponen penting
dari 'ilm al-badi’ yang berfokus pada keindahan semantik
dalam bahasa Arab. Perangkat retoris tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai unsur estetis tetapi juga sebagai strategi
yang memperkuat pesan dan memperdalam makna tekstual.
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep muhassinat al-
ma'nawiyyah, klasifikasinya, dan contoh penerapannya
dalam Al-Qur'an, hadits, dan teks sastra Arab. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui
tinjauan pustaka terhadap risalah baldaghah klasik dan karya
ilmiah yang relevan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
berbagai bentuk muhassinat al-ma ‘nawiyyah—seperti at-
tauriyah, ath-thibaq, al-muqdabalah, murd ‘at an-nazir, husn
at-ta‘lil, penguatan pujian dan celaan melalui bentuk
paradoks, uslib al-hakim, al-iltifat, al-mubalaghah, al-
musyakalah, dan al-laff wa an-nasyr—memiliki beragam
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fungsi retoris dalam meningkatkan makna, menekankan
pesan, dan meningkatkan makna. kekuatan ekspresif bahasa
Arab. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang
muhassinat al-ma'nawiyyah sangat penting untuk studi
balaghah dan untuk analisis mendalam terhadap teks-teks
Arab.

This is an open access article under the CC BY-NC-SA4
4.0 license

ol0ce
PENDAHULUAN

Balaghah merupakan salah satu disiplin utama dalam kajian bahasa Arab yang
berfokus pada cara penyampaian makna secara efektif, indah, dan persuasif melalui
pemanfaatan struktur kebahasaan dan gaya bahasa yang tepat. Dalam tradisi keilmuan
Islam, balaghah tidak hanya dipahami sebagai ilmu keindahan bahasa, tetapi juga sebagai
perangkat analisis yang berperan penting dalam menjelaskan kekuatan makna, kedalaman
pesan, dan pengaruh retoris suatu teks, khususnya Al-Qur’an. Kajian balaghah
kontemporer menunjukkan bahwa keindahan bahasa Arab tidak bersifat ornamental
semata, melainkan memiliki fungsi komunikatif yang strategis dalam membangun
pemahaman, persuasi, dan respons pembaca terhadap pesan yang disampaikan (Abdul
Azis et al., 2025; Fahmi et al., 2025; Astiah Malika, 2025; Fahmi et al., 2024).

Dalam struktur balaghah, ‘i/m al-badi‘ menempati posisi penting sebagai cabang
yang mengkaji berbagai gaya bahasa yang berfungsi memperindah ungkapan sekaligus
memperkuat penyampaian makna. Secara konseptual, ‘ilm al-badi‘ diklasifikasikan ke
dalam dua kelompok besar, yaitu muhassinat al-lafziyyah yang berkaitan dengan
keindahan bunyi dan susunan lafaz, serta muhassinat al-ma ‘nawiyyah yang berfokus pada
keindahan makna dan relasi semantik antarkata maupun antarkalimat. Pembagian ini
menegaskan bahwa keindahan bahasa Arab tidak hanya terletak pada aspek fonologis,
tetapi juga pada pengolahan makna yang bersifat konseptual dan retoris (Latifah et al.,
2025; Fadhilah Nurzahira, 2025).

Di antara kedua kelompok tersebut, muhassinat al-ma‘nawiyyah memiliki
kedudukan yang sangat penting karena sumber keindahannya bertumpu langsung pada
makna. Kajian terhadap Al-Qur’an menunjukkan bahwa penggunaan muhassinat al-
ma ‘nawiyyah berperan signifikan dalam memperkuat pesan moral dan sosial melalui
mekanisme makna yang halus, terstruktur, dan persuasif. Fitriansyah et al. (2025)
menunjukkan bahwa gaya-gaya badi‘ ma ‘nawi dalam ayat-ayat sosial Al-Qur’an
berfungsi sebagai strategi komunikasi etis yang memperkuat pesan normatif tanpa
menghilangkan kejelasan makna. Temuan ini sejalan dengan kajian tentang mugabalah
dan mura‘at al-nazir yang menegaskan pentingnya harmoni makna dalam membangun
daya pengaruh teks (Astiah Malika, 2025; Dea Adinda et al., 2025).

Penelitian lima tahun terakhir menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap
kajian muhassinat al-ma ‘nawiyyah, baik dalam konteks analisis teks Al-Qur’an maupun
dalam pembelajaran bahasa Arab. Beberapa penelitian mengkaji gaya bahasa tertentu
secara spesifik, seperti at-tauriyah yang memanfaatkan ambiguitas bermakna untuk
memperkaya pesan (Yahya, 2025), serta al-mubdalaghah yang berfungsi menegaskan
makna melalui penguatan ekspresif (Rusdiman, 2024; Riki, 2024). Di sisi lain, penelitian
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di bidang pendidikan bahasa Arab menegaskan bahwa pemahaman terhadap unsur-unsur
badi‘, termasuk muhassinat al-ma‘nawiyyah, membantu pembelajar menangkap
keindahan makna dan fungsi retoris teks Arab secara lebih mendalam, melampaui
pemahaman gramatikal dan leksikal semata (Mahmudah et al., 2025; Fauziah et al., 2025;
Rohman & Supriady, 2025).

Meskipun demikian, kajian-kajian yang ada masih cenderung bersifat parsial,
baik dengan menitikberatkan pada satu jenis gaya bahasa tertentu maupun pada satu
konteks teks tertentu. Sebagian penelitian hanya mengkaji satu perangkat badi‘ secara
terpisah, seperti tauriyah, mubalaghah, atau mugabalah, tanpa menempatkannya dalam
kerangka ‘ilm al-badi‘ secara komprehensif. Oleh karena itu, belum banyak penelitian
yang membahas muhassinat al-ma ‘nawiyyah sebagai satu kesatuan sistem retoris yang
mengaitkan ragam gaya bahasa dengan fungsi komunikatif dan maknawi secara terpadu
(Latifah et al., 2025; Rusdiman, 2024; Annisa et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
muhassinat al-ma ‘nawiyyah dalam ‘ilm al-badi* dengan menyoroti ragam gaya bahasa
serta fungsi retorisnya dalam teks Arab, khususnya Al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan studi balaghah, terutama
dalam memperjelas posisi muhassinat al-ma ‘nawiyyah sebagai perangkat keindahan
makna yang memiliki fungsi retoris yang signifikan. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengajaran balaghah dan pembelajaran bahasa
Arab, khususnya dalam membantu pembelajar memahami keindahan makna dan strategi
retoris dalam teks Arab klasik maupun modern.

Secara teoretis, penelitian ini bertumpu pada kerangka balaghah klasik yang
memposisikan ‘ilm al-badi‘ sebagai bagian integral dari sistem retorika bahasa Arab,
serta pada kajian balaghah kontemporer yang menekankan fungsi retoris dan komunikatif
gaya bahasa. Kerangka ini memungkinkan analisis muhassinat al-ma ‘nawiyyah tidak
hanya sebagai kategori stilistika, tetapi juga sebagai strategi pengolahan makna yang
berkontribusi terhadap efektivitas komunikasi teks (Abdul Azis et al., 2025; Fahmi et al.,
2025).

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian mengenai balaghah sebagai disiplin retorika bahasa Arab telah
berkembang dari pendekatan normatif-klasik menuju analisis fungsional yang
menekankan peran gaya bahasa dalam membangun makna dan efektivitas komunikasi.
Penelitian Abdul Azis, Umyanah, dan Mukhtar (2025) menegaskan bahwa balaghah
dalam Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai perangkat keindahan bahasa, tetapi juga
sebagai sarana persuasi yang membentuk respons kognitif dan afektif pembaca. Sejalan
dengan itu, Fahmi, Huda, dan Rahman (2025) menunjukkan bahwa analisis balaghah
memungkinkan pengungkapan pesan Al-Qur’an secara lebih mendalam karena
memperhatikan relasi antara struktur bahasa dan tujuan komunikatif teks. Kedua
penelitian ini menempatkan balaghah sebagai instrumen analisis makna yang bersifat
fungsional, bukan sekadar estetis.

Dalam struktur balaghah, ‘i/m al-badi* secara khusus membahas aspek keindahan
retoris yang muncul melalui pemanfaatan gaya bahasa. Latifah, Dardiri, dan Fudhaili
(2025) menjelaskan bahwa ‘ilm al-badi‘ terbagi menjadi muhassinat al-lafziyyah dan
muhassindat al-ma ‘nawiyyah, dengan penekanan bahwa keindahan makna memiliki
kontribusi signifikan terhadap kekuatan pesan Al-Qur’an. Temuan ini diperkuat oleh
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Fitriansyah et al. (2025) yang melalui studi stilistika menunjukkan bahwa muhassinat al-
ma ‘nawiyyah dalam ayat-ayat sosial Al-Qur’an berfungsi sebagai strategi komunikasi etis
yang memperkuat pesan normatif tanpa menghilangkan kejelasan makna. Kedua studi
tersebut mengafirmasi posisi muhassinat al-ma ‘nawiyyah sebagai elemen penting dalam
retorika makna.

Sejumlah penelitian kemudian memfokuskan kajiannya pada jenis-jenis
muhassinat al-ma ‘nawiyyah tertentu. Yahya (2025) mengkaji at-tauriyah sebagai gaya
bahasa bermakna ganda yang berfungsi memperkaya pesan melalui ambiguitas terarah,
sementara Rusdiman (2024) menelaah al-mubdlaghah sebagai perangkat intensifikasi
makna yang memperkuat daya ekspresif teks Al-Qur’an. Di sisi lain, Astiah Malika
(2025) membahas ath-thibdaq dan al-mugabalah dengan menekankan perannya dalam
membangun kontras makna antara estetika dan pesan moral. Penelitian-penelitian ini
menunjukkan bahwa setiap jenis badi‘ ma ‘nawi memiliki fungsi retoris spesifik, namun
cenderung dibahas secara terpisah dan parsial.

Kajian yang menyoroti keserasian makna juga muncul dalam penelitian Adinda,
Aulia, dan Al-Rasyid (2025) serta Annisa, Salsabyila, dan Fikri (2025) yang membahas
mura‘at an-nazir dalam surah tertentu. Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa
keserasian semantik berperan dalam menjaga kohesi wacana dan memperkuat tema
sentral teks. Meskipun demikian, fokus kajian masih terbatas pada satu gaya bahasa dan
satu objek surah, sehingga belum menggambarkan relasi mura ‘at an-nazir dengan gaya-
gaya muhassinat al-ma ‘nawiyyah lainnya dalam kerangka ‘ilm al-badi‘ secara
menyeluruh.

Selain itu, beberapa penelitian menyoroti gaya bahasa yang bersifat dinamis dan
paradoksal. Abd al-Aziz (2024) mengkaji uslitb at-tauriyah dari perspektif balaghah
Qur’aniyyah, sedangkan Abd al-Qadir (2025) membahas al-musyakalah sebagai strategi
penyesuaian lafaz yang menjaga keseimbangan antara keindahan dan ketepatan makna.
Lorenza et al. (2025) mengkaji penguatan pujian dan celaan melalui bentuk paradoks,
menunjukkan bahwa pembalikan ekspektasi pembaca merupakan strategi evaluatif yang
efektif. Penelitian-penelitian ini memperkaya pemahaman tentang variasi mekanisme
retoris dalam lm al-badi‘, namun belum mengintegrasikannya dalam satu kerangka
analisis yang komprehensif.

Dari sisi pengelolaan wacana, Al-Rashidi (2023) menyoroti al-iltifat sebagai
strategi pergeseran sudut pandang yang berfungsi menjaga perhatian dan menghidupkan
dinamika teks, sementara Ayunda et al. (2025) dan Khotimah et al. (2025) menegaskan
peran usliub al-hakim dalam mengarahkan fokus makna ke pesan yang lebih esensial.
Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa muhassinat al-ma ‘nawiyyah tidak hanya
bekerja pada tingkat kalimat, tetapi juga pada tingkat wacana. Namun, kajian-kajian
tersebut masih menempatkan gaya bahasa tertentu sebagai fokus utama tanpa
mengaitkannya dengan keseluruhan sistem badi‘ ma ‘nawr.

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, penelitian Mahmudah et al. (2025) serta
Rohman dan Supriady (2025) menunjukkan bahwa pemahaman terhadap balaghah,
termasuk ‘i/m al-badi’, berkontribusi pada peningkatan kemampuan analisis makna dan
apresiasi teks Al-Qur’an. Meski demikian, kajian pedagogis ini lebih menekankan aspek
implementasi pembelajaran daripada analisis teoretis terhadap fungsi retoris muhassinat
al-ma ‘nawiyyah itu sendiri.

Berdasarkan pemetaan literatur tersebut, tampak bahwa penelitian-penelitian
terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan peran balaghah dan
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beberapa jenis muhassinat al-ma ‘nawiyyah. Namun, sebagian besar kajian masih bersifat
parsial, baik dengan membatasi fokus pada satu jenis gaya bahasa, satu surah, maupun
satu konteks tertentu. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian berupa kebutuhan
akan kajian yang menyajikan analisis muhassindt al-ma ‘nawiyyah secara sistematis dan
integratif dalam kerangka ‘ilm al-badi‘, dengan menautkan ragam gaya bahasa dan fungsi
retorisnya secara komprehensif. Kajian inilah yang menjadi pijakan dan kontribusi utama
penelitian ini dalam memperkaya studi balaghah kontemporer.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini bersifat kualitatif dengan
pendekatan deskriptif-analitis. Data penelitian berupa teks-teks Arab yang mengandung
unsur muhassinat al-ma ‘nawiyyah, terutama ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan
kajian ‘ilm al-badi‘. Data dikumpulkan melalui teknik studi kepustakaan dengan
menelaah kitab-kitab balaghah klasik serta artikel jurnal ilmiah kontemporer. Analisis
data dilakukan melalui pendekatan analisis isi (content analysis) dengan mengidentifikasi
jenis-jenis muhassindat al-ma ‘nawiyyah dan menjelaskan fungsi retorisnya dalam konteks
teks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muhassinat al-ma ‘nawiyyah merupakan
unsur yang sangat dominan dalam struktur i/m al-badi‘ dan berperan strategis dalam
membangun keindahan makna serta kekuatan retoris teks Arab, khususnya Al-Qur’an.
Berdasarkan analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan kajian balaghah
serta penelusuran literatur kontemporer, ditemukan bahwa perangkat badi‘ ma ‘nawr
digunakan secara sistematis untuk memperkuat pesan, memperjelas relasi makna, dan
mengarahkan respons kognitif serta afektif pembaca. Temuan ini sejalan dengan kajian
mutakhir yang menegaskan bahwa keindahan makna dalam bahasa Arab tidak bersifat
kebetulan, melainkan dibangun melalui mekanisme retoris yang terstruktur dan
kontekstual (Latifah et al., 2025; Abdul Azis et al., 2025).

Secara komprehensif, penelitian ini mengidentifikasi berbagai jenis muhassinat
al-ma ‘nawiyyah sebagaimana dipaparkan dalam sumber awal balaghah klasik, yang juga
terkonfirmasi dalam penelitian lima tahun terakhir. Jenis-jenis tersebut meliputi at-
tauriyah, ath-thibaq, al-mugabalah, murd ‘at an-nazir, husn at-ta ‘lil, ta’’kid al-madh bima
yushbih al-dhamm dan kebalikannya, uslitb al-hakim, al-iltifat, al-mubalaghah, al-
musyakalah, serta al-laff wa an-nashr. Seluruh gaya bahasa tersebut ditemukan dalam
konteks makna yang beragam dan menunjukkan fungsi maknawi yang spesifik, mulai
dari penegasan nilai, penguatan argumen, hingga penciptaan efek emosional dan estetis
(Fitriansyah et al., 2025; Latifah et al., 2025).

Temuan menunjukkan bahwa at-tauriyah digunakan sebagai strategi pengayaan
makna melalui ambiguitas yang terkontrol. Dalam ayat-ayat yang dianalisis, satu lafaz
memuat dua kemungkinan makna, namun makna jauh menjadi tujuan retoris utama yang
diarahkan oleh konteks. Penggunaan tauriyah ini memperluas ruang penafsiran dan
mendorong pembaca untuk melakukan refleksi makna secara lebih mendalam, tanpa
menimbulkan kekaburan pesan. Pola ini menunjukkan bahwa tauriyah berfungsi sebagai
perangkat pendalaman makna, bukan sebagai sumber ambiguitas yang melemahkan
komunikasi (Yahya, 2025; Latifah et al., 2025).

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa ath-thibag dan al-mugabalah muncul
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sebagai perangkat retoris yang menonjolkan makna melalui pertentangan dan
perbandingan. Ath-thibag menghadirkan dua makna yang berlawanan dalam satu struktur
kalimat, sedangkan al-mugabalah menyusun beberapa pasangan makna yang saling
berlawanan secara berurutan. Kedua gaya bahasa ini secara konsisten digunakan dalam
ayat-ayat yang menekankan perbedaan nilai, konsekuensi perbuatan, serta oposisi antara
kebenaran dan kebatilan. Temuan ini menunjukkan bahwa kontras semantik berfungsi
sebagai sarana penajaman pesan dan penguatan evaluasi moral dalam teks Al-Qur’an
(Astiah Malika, 2025; Adinda et al., 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa murd‘at an-nazir berperan penting
dalam membangun keserasian dan kohesi makna. Gaya bahasa ini bekerja dengan
mengumpulkan unsur-unsur yang memiliki hubungan semantik, bukan pertentangan,
sehingga menghasilkan efek keharmonisan makna. Penggunaan murd‘at an-nazir
memperkuat tema yang sedang dibangun dalam teks dan membantu pembaca menangkap
keterkaitan konseptual antarelemen makna secara lebih utuh. Temuan ini menguatkan
hasil penelitian sebelumnya yang menempatkan keserasian makna sebagai salah satu ciri
penting keindahan retoris bahasa Arab (Khairani et al., 2025; Annisa et al., 2025).

Dalam konteks husn at-ta‘lil, penelitian ini menemukan bahwa gaya bahasa
tersebut digunakan untuk menghadirkan sebab-sebab sastrawi yang indah dan sugestif,
menggantikan sebab faktual yang dikenal secara umum. Penggunaan husn at-ta‘lil
memberikan efek emosional dan estetis yang kuat, sehingga pesan menjadi lebih hidup
dan berkesan. Temuan ini menunjukkan bahwa husn at-ta ‘lil berfungsi sebagai perangkat
penguatan rasa dan citra makna, tanpa mengubah substansi pesan yang ingin disampaikan
(Abd al-Aziz, 2024; Anwari, 2023).

Lebih lanjut, gaya bahasa paradoksal seperti ta’kid al-madh bima yushbih al-
dhamm dan kebalikannya ditemukan sebagai strategi penguatan evaluasi makna melalui
pembalikan ekspektasi pembaca. Dengan menggunakan bentuk yang tampak seperti
celaan untuk menguatkan pujian, atau sebaliknya, teks menghasilkan efek retoris yang
kuat dan mudah diingat. Temuan ini menunjukkan bahwa paradoks retoris dimanfaatkan
untuk menegaskan nilai dan sikap secara lebih tajam dan efektif (Lorenza et al., 2025).

Penelitian ini juga menemukan bahwa uslith al-hakim digunakan sebagai strategi
pengalihan fokus makna, di mana jawaban atau pernyataan tidak mengikuti ekspektasi
awal, melainkan diarahkan pada hal yang lebih penting. Gaya bahasa ini berfungsi
mengoreksi arah pemahaman pembaca dan menuntun perhatian pada pesan utama yang
dianggap lebih esensial. Temuan ini menegaskan peran uslith al-hakim sebagai perangkat
pengaturan wacana dan prioritas makna (Ayunda et al., 2025; Khotimah et al., 2025).

Dari sisi dinamika wacana, al-iltifat ditemukan sebagai gaya bahasa yang
menciptakan variasi sudut pandang melalui pergeseran persona atau struktur kebahasaan.
Pergeseran ini berfungsi menjaga perhatian pembaca, menghidupkan alur wacana, dan
menandai perubahan fokus makna dalam teks. Temuan ini menunjukkan bahwa iltifat
tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga komunikatif dalam mengarahkan respons
pembaca (Al-Rashidi, 2023).

Sementara itu, al-mubdlaghah ditemukan sebagai perangkat intensifikasi makna
yang digunakan untuk memperkuat penegasan pesan dan menggugah emosi pembaca.
Penggunaan mubalaghah dalam konteks Al-Qur’an menunjukkan bahwa hiperbola
berfungsi sebagai strategi retoris yang terkontrol, dengan tujuan memperkuat daya
pengaruh makna tanpa mengaburkan pesan utama. Temuan ini sejalan dengan kajian yang
menempatkan mubalaghah sebagai salah satu sarana utama penguatan ekspresif dalam
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balaghah (Rusdiman, 2024; Riki, 2024).

Adapun al-musydkalah ditemukan sebagai gaya bahasa yang memanfaatkan
kesesuaian lafaz untuk memperhalus penyampaian makna, terutama dalam konteks
balasan dan konsekuensi. Dengan menggunakan lafaz yang sama untuk dua tindakan
yang berbeda makna, teks menghasilkan keindahan retoris sekaligus ketelitian semantik.
Temuan ini menunjukkan bahwa musydkalah berperan menjaga keseimbangan antara
keindahan dan kejelasan makna (Abd al-Qadir, 2025).

Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa al-laff wa an-nashr digunakan untuk
menyajikan informasi secara padat dan terstruktur melalui pola penyebutan global yang
diikuti dengan penjelasan rinci. Gaya bahasa ini memudahkan pembaca memahami
hubungan antarelemen makna dan menghasilkan efek estetis struktural yang kuat.
Temuan ini menunjukkan bahwa al-laff wa an-nashr berfungsi sebagai strategi efisiensi
retoris yang memperkuat kohesi dan keterpaduan teks (Sa‘id Muhammad, 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa muhassinat al-
ma ‘nawiyyah bekerja sebagai satu kesatuan sistem retoris berbasis makna yang saling
melengkapi. Setiap jenis gaya bahasa berkontribusi pada pembentukan keindahan makna,
kekuatan pesan, dan efektivitas komunikasi teks Arab. Temuan ini menegaskan bahwa
penguasaan muhassindt al-ma ‘nawiyyah merupakan kunci penting dalam memahami
kedalaman makna dan keunggulan retoris bahasa Arab, khususnya dalam kajian Al-
Qur’an dan balaghah kontemporer.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa muhassinat al-ma ‘nawiyyah tidak
dapat dipahami semata-mata sebagai unsur keindahan linguistik yang bersifat ornamental,
melainkan sebagai perangkat retoris yang memiliki fungsi komunikatif dan argumentatif
yang kuat dalam teks Arab, khususnya Al-Qur’an. Hasil ini memperkuat pandangan
kajian balaghah kontemporer yang menempatkan ‘ilm al-badi‘ sebagai bagian integral
dari sistem retorika bahasa Arab yang berorientasi pada efektivitas makna, bukan sekadar
estetika formal (Latifah et al., 2025; Fitriansyah et al., 2025).

Penggunaan at-tauriyah sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ambiguitas dalam bahasa Arab tidak selalu bersifat problematis,
tetapi justru dapat berfungsi sebagai strategi pendalaman makna ketika dikendalikan oleh
konteks. Hal ini sejalan dengan temuan Yahya (2025) yang menegaskan bahwa tauriyah
dalam Al-Qur’an memperluas ruang refleksi makna tanpa mengaburkan pesan normatif.
Dengan demikian, ambiguitas yang terarah justru menjadi kekuatan retoris yang
mendorong keterlibatan intelektual pembaca.

Sementara itu, dominasi ath-thibaq dan al-muqabalah dalam ayat-ayat yang
menekankan perbedaan nilai menunjukkan bahwa kontras semantik merupakan salah satu
strategi utama Al-Qur’an dalam membangun kejelasan makna dan ketegasan sikap moral.
Temuan ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa oposisi
makna berfungsi menajamkan pesan dan mempermudah internalisasi nilai oleh pembaca
(Astiah Malika, 2025; Adinda et al., 2025). Dengan kata lain, pertentangan makna bukan
sekadar hiasan stilistika, tetapi alat evaluatif yang efektif.

Dalam konteks keserasian makna, temuan mengenai murd‘at an-nazir
memperlihatkan bahwa keindahan bahasa Arab juga dibangun melalui harmoni semantik,
bukan hanya pertentangan. Keserasian ini berfungsi menjaga kohesi wacana dan
memperkuat tema sentral teks, sebagaimana ditegaskan oleh Khairani et al. (2025). Hal
ini menunjukkan bahwa balaghah Qur’aniyyah memadukan strategi kontras dan harmoni
secara seimbang untuk mencapai efektivitas makna.

AL-MUQADDIMAH Vol. 2, No. 1, January 2026 170

This is an open access article under the CC BY-NC-SA 4.0 license @ @ @ @



https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/?ref=chooser-v1

Temuan terkait husn at-ta ‘lil mengindikasikan bahwa penggunaan sebab-sebab
sastrawi berperan penting dalam membangun dimensi emosional dan estetis teks.
Penjelasan yang bersifat imajinatif ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan kebenaran
faktual, melainkan untuk memperkaya pengalaman makna pembaca, sebagaimana juga
disimpulkan oleh Abd al-Aziz (2024). Dengan demikian, husn at-ta ‘lil memperlihatkan
bagaimana bahasa Arab mengintegrasikan rasionalitas dan estetika dalam satu struktur
retoris.

Selain itu, gaya bahasa paradoksal seperti ta ’kid al-madh bima yushbih al-dhamm
dan kebalikannya menunjukkan bahwa pembalikan ekspektasi merupakan strategi retoris
yang efektif dalam memperkuat evaluasi makna. Temuan ini selaras dengan Lorenza et
al. (2025) yang menyatakan bahwa paradoks retoris meningkatkan daya ingat dan
ketajaman penilaian pembaca terhadap objek yang dibicarakan. Dengan demikian,
strategi ini memperlihatkan kecanggihan mekanisme evaluatif dalam ‘ilm al-badi .

Penggunaan usliib al-hakim dan al-iltifat dalam teks Al-Qur’an menunjukkan
bahwa pengelolaan wacana dan sudut pandang merupakan aspek penting dalam balaghah.
Uslitb al-hakim berfungsi mengarahkan ulang fokus makna ke hal yang lebih esensial,
sementara iltifat menciptakan dinamika wacana yang menjaga perhatian pembaca.
Temuan ini menguatkan pandangan bahwa balaghah Qur’aniyyah tidak hanya
memperhatikan apa yang disampaikan, tetapi juga bagaimana dan dari sudut pandang apa
pesan itu disampaikan (Ayunda et al., 2025; Al-Rashidi, 2023).

Lebih lanjut, al-mubalaghah, al-musyakalah, dan al-laff wa an-nashr
menunjukkan bahwa intensifikasi, kesesuaian lafaz, dan keteraturan struktur merupakan
strategi penting dalam membangun kekuatan ekspresif teks. Ketiga gaya bahasa ini
memperlihatkan bahwa keindahan makna dalam bahasa Arab dicapai melalui
keseimbangan antara penguatan ekspresi dan kejelasan pesan (Rusdiman, 2024; Abd al-
Qadir, 2025; Sa‘id Muhammad, 2023).

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa muhassinat al-ma ‘nawiyyah
bekerja sebagai sistem retoris yang terpadu, di mana setiap gaya bahasa berkontribusi
terhadap efektivitas makna sesuai dengan konteks penggunaannya. Temuan ini
memperluas pemahaman bahwa ‘ilm al-badi‘ bukan sekadar pelengkap balaghah, tetapi
merupakan inti dari strategi komunikasi makna dalam bahasa Arab. Oleh karena itu,
kajian muhassinat al-ma ‘nawiyyah memiliki implikasi teoretis penting bagi
pengembangan studi balaghah dan implikasi praktis bagi pembelajaran bahasa Arab yang
berorientasi pada pemahaman makna dan fungsi retoris.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa muhassinat al-ma ‘nawiyyah merupakan
perangkat retoris berbasis makna yang memiliki peran sentral dalam membangun
keindahan, kekuatan ekspresif, dan efektivitas komunikasi teks Arab, khususnya Al-
Qur’an. Melalui analisis terhadap berbagai jenis muhassinat al-ma ‘nawiyyah—
sebagaimana dipaparkan dalam ‘ilm al-badi —penelitian ini menunjukkan bahwa gaya-
gaya bahasa tersebut tidak berfungsi sebagai hiasan linguistik semata, melainkan sebagai
strategi pengolahan makna yang terarah dan kontekstual. Setiap jenis badi‘ ma ‘nawi
berkontribusi secara berbeda dalam menegaskan nilai, memperdalam makna, menguatkan
pesan moral, serta membangun dinamika wacana, sehingga keseluruhannya membentuk
satu sistem retoris yang terpadu. Dengan demikian, kajian ini menegaskan kembali posisi
muhassindat al-ma ‘nawiyyah sebagai unsur esensial dalam memahami kedalaman makna
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dan keunggulan retoris bahasa Arab. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena berfokus
pada analisis kualitatif berbasis kajian kepustakaan dan contoh-contoh tekstual, tanpa
melibatkan pendekatan kuantitatif atau kajian empiris dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab. Selain itu, objek kajian lebih difokuskan pada teks Al-Qur’an, sehingga
penerapan muhassinat al-ma ‘nawiyyah dalam genre teks Arab lain belum dibahas secara
mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
kajian ini dengan melibatkan analisis komparatif lintas genre, pendekatan pedagogis
dalam pembelajaran balaghah, atau integrasi metode digital dan korpus linguistik guna
memperluas pemahaman terhadap fungsi retoris muhassinat al-ma ‘nawiyyah dalam
konteks yang lebih beragam.
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